
JAKARTA(KR) - Sebanyak
28 ribu jemaah haji secara
bersama-sama mengikuti
launching (peluncuran) Senam
Haji Indonesia, Minggu (28/4).
Kegiatan ini dipusatkan di
Asrama Haji Pondok Gede
Jakarta kemudian disiarkan
live streaming di akun Youtube
Kementerian Agama untuk ke-
mudian diikuti para jemaah haji
yang akan berangkat di tahun
2024.

"Launching senam haji
bagian dari ikhtiar menjaga ke-
bugaran jemaah haji agar bisa
melaksanakan rangkaian
ibadah haji dengan lancar, se-
hat dan bugar hingga sehat pu-
la saat pulang," tutur Sekretaris
Jenderal Kemenag M Ali
Ramdhani di Asrama Haji
Pondok Gede, Minggu (28/4).

Selain Launching Senam

Haji Indonesia, acara tersebut
juga sekaligus dilakukan
Perkenalan Seragam Batik
Haji Indonesia.

Menurut Sekjen Kemenag,
pemerintah memberikan per-
hatian khusus terhadap faktor

kesehatan dalam penyeleng-
garaan haji tahun ini.
Setidaknya, ada dua hal yang
menjadi alasan mengapa fak-
tor kesehatan menjadi perha-
tian. Pertama, kuota haji tahun
ini mencapai 241.000 jemaah,

terbanyak dalam sejarah
penyelenggaraan ibadah haji
1445 H/2024 M.

"Dari jumlah itu, ada lebih
dari 45.000 jemaah yang ma-
suk kategori lanjut usia (lansia).
Seperti 2023, tahun ini kita
mengusung tagline 'Haji
Ramah Lansia'," katanya yang
hadir mewakili Menag Yaqut
Cholil Qoumas.

Kedua, ada lebih 770 je-
maah haji yang wafat tahun
lalu. Ini juga jumlah terbanyak
dalam 10 tahun terakhir penye-
lenggaraan ibadah haji.
"Kesehatan jemaah haji men-
jadi concern. Kita ingin jemaah
haji berangkat dalam keadaan
sehat, bisa menunaikan
ibadah haji dengan baik dan
pulang ke tanah air juga dalam
keadaan sehat pula," tuturnya
Ali Ramdhani.                   (Jon)-f

juga ikut menyemarakkan. Su-

tradara tari Gepeng Nugroho

mengatakan, ada 250 penari

yang terlibat dalam penampil-

an tari kolosal ini, ada yang

dari pelajar dan ada juga dari

beberapa sanggar di

Magelang.

Gunungan Gethuk, yang

terdiri 1 berukuran besar dan 4

gunungan ukurannya lebih ke-

cil, diusung dibawa masuk ke

tengah alun-alun usai penam-

pilan Tari Kolosal. Bersamaan

dengan itu Gunungan Sayur-

an atau Gunungan Palawija

dari 17 kelurahan dibawa ke

tengah alun-alun. Setelah ada

aba-aba, Gunungan Gethuk

maupun Gunungan Sayuran

atau Gunung Palawija digre-

beg atau diperebutkan masya-

rakat. Dalam hitungan bebera-

pa menit, Gunungan Gethuk

maupun Gunungan Palawija

habis digrebeg masyarakat.

Walikota Magelang HM dr

Nur Aziz SpPD mengaku

merasa senang karena ini

menjadi tontonan warga dan

juga ikut aktif untuk mera-

maikan acara Grebeg Gethuk

ini. 

"Saya menyampaikan teri-

ma kasih selama memimpin

Kota Magelang kondisinya su-

dah sinergis, sudah bareng-

bareng mewujudkan semua

program di Kota Magelang,"

ujarnya.                             (Tha)-f

Salah satu faktor penyebab adalah fleksibeli-

tas BPR sehingga mampu melayani masyara-

kat yang belum mengenal bank sama sekali.

Kinerja BPR di Indonesia mengalami per-

kembangan yang cukup pesat. Data dari tahun

2019-2023 menunjukkan jumlah kredit yang

disalurkan BPR tumbuh rata-rata 6,7% per

tahun, sementara asset tumbuh rata-rata 6,9%

per tahun, dan dana pihak ketiga tumbuh rata-

rata 7,7% per tahun. BPRS memiliki pertum-

buhan yang lebih baik, dimana pembiayaan

yang disalurkan tumbuh 13,8% per tahun, as-

set tumbuh 13,65% per tahun dan dana pihak

ketiga tumbuh 14,4% per tahun.

Dari sisi kepemilikan, selain dimiliki badan

usaha swasta, BPR banyak dimiliki oleh

Pemerintah Daerah khususnya Pemerintah

Kabupaten/Kota. BPR nampaknya menjadi

salah satu bentuk Perusahaan Daerah yang

potensial bagi Pemerintah Kabupaten/Kota.

Dari angka-angka kinerja di atas, menun-

jukkan indikasi bahwa BPR berkembang positif

dan cukup baik, bahkan di tengah situasi krisis

covid-19 sekalipun. Ketika BPR harus

berhadapan dengan Bank Umum yang melun-

curkan produk simpan pinjam untuk kelas

mikro kecil-pun BPR tetap bisa bertahan dan

unggul. Namun akhir-akhir ini, muncul bebera-

pa pemberitaan yang mengejutkan dimana

banyak BPR yang dinyatakan bangkrut dan di-

cabut ijin operasionalnya oleh Otoritas Jasa

Keuangan. Hal ini tentu menjadi ironi, mengapa

banyak BPR bangkrut sementara kinerjanya

secara makro cukup baik?

Dari pemberitaan yang beredar di media pu-

blik, alasan atau penyebab gagalnya BPR

adalah karena pengelolaan yang tidak prima,

bukan karena krisis atau memburuknya per-

ekonomian. 

Salah satu sumber pemberitaan menyata-

kan bahwa salah satu penyebab bangkrutnya

BPR di Indonesia justru karena integritas pemi-

lik ataupun pemegang saham atau pengurus

saham yang tidak disiplin, sehingga terjadi

fraud.

Dari sisi jumlah, BPR pada dasarnya sudah

mengalami penurunan sejak beberapa tahun

terakhir. Sebagai gambaran, jumlah BPR

tahun 2019 berjumlah 1.545, dan menurun

terus dari tahun ke tahun hingga menjadi 1.402

pada tahun 2023, atau mengalami penurunan

sebesar rata-rata 2,4% per tahun. Penurunan

ini cukup signifikan, dan terjadi terus menerus

sampai tahun 2024. Anehnya, dari aspek kiner-

ja, justru kinerja industri BPR yang semakin

baik.

Ada dua hal yang mungkin dapat menjelas-

kan fenomena diatas. (1). Jumlah BPR 1.545

adalah sangat besar. Meskipun memiliki spesi-

fikasi khusus, dalam operasional sehari-hari

BPR harus berhadapan dengan Bank Umum,

Koperasi Simpan Pinjam, dan lembaga-lemba-

ga keuangan mikro, bahkan pinjaman online

yang berkembang pesat di masyarakat. Oleh

karena itu, BPR mengalami persaingan yang

cukup berat sehingga terjadi seleksi alam, di-

mana yang kurang prima akan bertumbangan.

(2). Beberapa BPR yang tumbang, diakibatkan

karena tidak mampu memenuhi beberapa per-

syaratan, misalnya persyaratan modal, dan

batas NPL(Non Performing Loan) atau batas

kredit macet. 

Penyebab yang kedua ini justru menun-

jukkan bahwa pengawasan BPR oleh Otoritas

Jasa Keuangan berjalan efektif dan ketat.

Dua hal penyebab di atas justru menjadi per-

tanda baik bagi industri BPR, karena akan

menyeleksi BPR sakit, sehingga yang ada

nantinya adalah industri BPR sehat dan efisien.

Dengan kata lain bertumbangannya BPR saat

ini merupakan proses penyehatan industri

BPR, sehingga nantinya diharapkan mampu

membangun dengan baik perekonomian skala

kecil dan inklusif.

Harapan ke depan

Terlepas dari proses efisiensi industri BPR,

bertumbangannya BPR sudah barang tentu

membuat was-was bagi nasabahnya, khusus-

nya nasabah penabung. Meskipun dalam

pemberitaan di media massa semua sim-

panan di jamin Lembaga Penjamin Simpanan

(LPS), namun jika tumbangnya BPR berlang-

sung terus menerus, maka hal ini akan menu-

runkan kepercayaan nasabah penabung bagi

BPR, dan sudah barang tentu akan mengan-

cam kesehatan BPR yang ada.

Meskipun BPR tidak berdampak sistemik

terhadap industri perbankan secara umum, na-

mun image kebangkrutan ini bisa menggang-

gu kepercayaan masyarakat kepada BPR. .

Oleh karena itu langkah-langkah penye-

hatan, pencegahan, dan penyelamatan BPR

dari kebangkrutan harus tetap dilakukan. Se-

lain itu, pengusaha BPR harus meningkatkan

kinerja dengan meningkatkan profesionalitas

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Saat ini nasabah sudah sangat rasional dan

bisa mendapatkan akses informasi secara

sempurna. Oleh karena itu image BPR harus

dibangun secara baik, fokus pada kinerja, dan

harus terlepas dari kepentingan politik, teruta-

ma untuk BPR yang dimiliki Pemerintah

Daerah. (Penulis adalah dosen Fakuktas

Bisnis UKDW, pengurus ISEI cabang DIY)-f
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BPR . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Wujudkan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Haedar:    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       Sambungan hal 1

ATASI PERSIK KEDIRI

Persebaya Akhiri Musim Ini dengan Kemenangan

Grebeg    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Akibat    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

SURABAYA (KR) - Persebaya Surabaya

menutup kiprahnya di BRI Liga 1 2023/2024

dengan kemenangan. Persebaya memenangi

Derby Jawa Timur melawan Persik Kediri de-

ngan skor 2-1 di Stadion Gelora 10 November

Surabaya, Minggu (28/4).

Kedua tim bermain imbang di babak perta-

ma, meski sejumlah peluang dapat dihasilkan.

Di antaranya Persebaya melalui Bruno Moreira

yang belum tepat sasaran. Hingga babak perta-

ma berakhir, tak ada gol yang bisa diciptakan

kedua tim.

Babak kedua, Persebaya bermain lebih

agresif dan mulai menemukan celah. Akhirnya

menit 54, Persebaya unggul melalui Wildan

Ramadhani setelah menyambar bola muntah

hasil tendangan Robson Duarte.

Persik tak tinggal diam. Respons cepat lang-

sung diberikan Persik. Tiga menit setelah gol

Wildan Ramadhani, Persik menyamakan skor

melalui gol yang disarangkan Fitra Ridwan.

Mantan pemain PSS tersebut memanfaatkan

umpan cantik Flavio Silva.

Persik makin percaya diri setelahnya. Bah-

kan, Persik hampir unggul menit 80. Sayang,

tendangan Ze Valente masih melebar dari

gawang Persebaya. Gol kemenangan Perse-

baya datang di injury time, melalui Paulo

Henrique dengan tendangan jarak dekat.

Persebaya menutup laga dengan kemenangan

2-1. Persebaya mengakhiri kompetisi dengan

koleksi 42 poin dan sementara menempati po-

sisi 11 klasemen. Sedang Persik menempati

posisi ketujuh dengan 48 poin.                  (Yud)-f

Menurutnya, selama ini Muham-

madiyah selalu mendukung dan mem-

bantu hal-hal positif dan konstruktif terha-

dap pemerintah. Di sisi lain, Muham-

madiyah tetap   memberikan kritik atas

hal-hal yang dirasa kurang pas. Tentunya,

sebut Guru Besar Sosiologi UMY ini, kritik

yang disampaikan Muhammadiyah tetap

berada dalam koridornya sebagai organi-

sasi masyarakat berbasis keagamaan

dan kemasyarakatan. 

Haedar  memandang perbedaan pref-

erensi politik saat pemilu sebagai hal yang

wajar di kalangan masyarakat termasuk di

Muhammadiyah. Oleh karena itu, agenda

silaturahmi ini dianggap menjadi momen-

tum untuk melupakan hal tersebut serta

terus berproses ke depan. Ia berharap

agar setelah ini dapat tercipta hubungan

yang semakin baik antarsesama. 

(Fsy)-f

Ayo!" ucap pria yang juga menjabat seba-

gai Menteri BUMN ini.

Meski dalam semangat dan optimisme

tinggi, namun jalan untuk meraih keme-

nangan di babak semifinal jelas tidak mu-

dah. Pasalnya, Uzbekistan yang akan

menjadi lawan Indonesia jelas bukanlah

tim yang bisa dianggap enteng. Terlebih, di

ajang Piala Asia U-23 kali ini, tim berjuluk

'Serigala Putih' ini tampil sempurna dengan

sama sekali belum pernah menelan

kekalahan dan belum kebobolan gol. 

Catatan mengkilap Uzbekistan ini se-

makin lengkap setelah pada laga terakhir,

mereka sukses menyingkirkan juara berta-

han Arab Saudi. Selain dari sisi kekuatan

teknis tim, dari sejarah pertemuan, rekor

head to head, dalam dua pertemuan sebe-

lumnya, Indonesia belum pernah menang.

Sempat bertemu di tahun 2018, Indonesia

hanya mampu bermain imbang 0-0 di

tahun 2018 dan kemudian kalah 0-2 di

Asian Games 2023 lalu. 

Di ajang Piala Asia U-23, Uzbekistan ju-

ga memiliki pengalaman apik setelah

mampu menjadi juara pada tahun 2018 si-

lam dan menjadi runner-up di tahun 2022.

Sayangnya, di kedua edisi itu, AFC tidak

menjadikannya sebagai ajang kualifikasi

menuju Olimpiade. Tak hanya akan meng-

hadapi lawan yang kuat secara tim dan se-

jarah di turnamen ini, di laga semifinal nanti

Indonesia juga akan kehilangan penyerang

andalannya, Rafael Struick akibat akumu-

lasi kartu kuning.

Meski demikian, Pelatih Indonesia U23

Shin Tae-yong tetap yakin skuadnya saat

ini adalah yang terbaik dan siap untuk

meraih kemenangan di semifinal dan

bahkan menjuarai turnamen ini. "Saya ti-

dak bisa mengatakan bahwa kami tak bisa

memenangkan kejuaraan. Jelas, kami bisa

mencapai final. Hal itu memberi kami ke-

percayaan diri dan kami mampu mencapai

empat besar," kata Shin dilansir dari laman

PSSI.

Untuk itu, absennya Struick di laga semi-

final ini kemungkinan akan langsung digan-

tikan oleh dua penyerang lain yang ada di

skuad, yakni Ramadhan Sananta atau

Hokky Caraka. Selain Struick, tak ada pe-

main lain yang akan absen, sehingga na-

ma-nama Marselino Ferdinan, Witan

Sulaeman, Ivar Jenner, Nathan Tjoe AOn,

Justin Hubner hingga Rizky Ridho siap un-

tuk jadi andalan di tim 'Merah Putih' demi

mengejar kemenangan.

Komposisi pemain terbaik Indonesia

siap berduel dengan skuad Uzbekistan

yang mengandalkan Khuisain Norchaev di

barisan penyerang, Jasurbek Jaloliddinov

dari lini tengah, serta Mukhammadko dir

Khamraliev di belakang. "Mereka

(Indonesia) menunjukkan kemampuannya

dengan menyingkirkan Korea dari turna-

men. Kami sekarang mulai mempersiap-

kan pertandingan semifinal," kata pelatih

Uzbekistan U23, Timur Kapadze dilansir

dari Daryo.                                                  (Hit)-f
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Peragaan busana batik pada peluncuran Senam Pagi

Jemaah Haji Indonesia.

JAGAKEBUGARAN DI TANAH SUCI

Diluncurkan Senam Jemaah Haji

Sementara itu, Kasat

Narkoba Polres Metro Jakarta

Barat AKBP Indrawienny

Panjiyoga juga membe-

narkan adanya penangkapan

pemeran beberapa sinetron

tersebut. "Iya ada (penangka-

pan) yakni artis RR," katanya.

Panjiyoga juga membe-

narkan penangkapan terse-

but dilakukan pada Jumat

(26/4) malam lalu. Rio Reifan

sebelumnya juga pernah di-

tangkap polisi untuk kasus

yang sama.            (Ant/Has)-f

Rio   . . . . . . . . .
Sambungan hal 1

dan parameter 8,42 LS dan 107,26 BT.

Berdasarkan laporan Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), melihat lokasi

episenter dan kedalaman hiposenternya, gempa

bumi yang terjadi merupakan jenis gempa bumi

menengah akibat aktivitas deformasi batuan dalam

lempeng Indo-Australia yang tersubduksi di bawah

lempeng Eurasia di Selatan Jawa barat atau pop-

uler disebut sebagai gempa dalam lempeng (in-

traslab earthquake).

Jumlah rumah rusak dan warga terdampak

masih terus berkembang, karena data yang ada ju-

ga masih berbeda-beda. Pusat Pengendalian dan

Operasi Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (Pusdalops BNPB) melaporkan se-

banyak 110 unit rumah rusak dan 75 Kepala

Keluarga (KK) terdampak gempa Garut.

ÒHingga Minggu pukul 14.00 WIB, total rumah

yang terdampak mencapai 110 unit dari yang sebe-

lumnya hanya 27 unit,Ó kata Kepala Pusat Data,

Informasi, dan Komunikasi Kebencanaan BNPB

Abdul Muhari, Minggu (28/4).

Abdul Muhari menjelaskan, jumlah bangunan

maupun korban jiwa tersebut telah bertambah dari

laporan awal yang disampaikan BNPB. Adapun rin-

cian berdasarkan tingkat kerusakannya, meliputi

tiga unit rumah rusak berat (RB), 21 unit rumah ru-

sak sedang (RS), 34 unit rumah rusak ringan (RR),

11 unit rumah terdampak, dan 41 unit rumah rusak.

Dari jumlah tersebut, kerusakan paling banyak

terjadi di Kabupaten Garut sebanyak 41 unit rumah,

Kabupaten Bandung 24 unit rumah, Kabupaten

Sukabumi  17 unit rumah, Kabupaten Tasikmalaya

tujuh unit rumah, dan Tasikmalaya lima unit rumah.

Selain tempat tinggal atau rumah, gempa bumi

Sabtu malam itu juga merusakkan fasilitas publik,

seperti tempat ibadah, sekolah, perkantoran, dan

sarana kesehatan atau rumah sakit.

Tidak hanya bangunan, korban terdampak dari

gempa juga mengalami penambahan. Hingga

Minggu siang, BNPB melaporkan korban luka aki-

bat gempa berjumlah delapan orang dan 75 KK ter-

dampak. Jumlah tersebut bertambah dari yang se-

belumnya hanya 27 KK.

Sedangkan Taruna Siaga Bencana (Tagana)

mencatat, puluhan rumah warga di sejumlah keca-

matan di Kabupaten Tasikmalaya, rusak akibat gun-

cangan gempa garut. Ketua Forum Koordinasi

Tagana Kabupaten Tasikmalaya Jembar Adisetya

mengatakan, tercatat sementara bangunan rusak

berupa rumah, masjid, madrasah, pesantren, seko-

lah, rumah sakit, dan perkantoran 55 unit. ÒIni lapor-

an sementara, data yang kami terima sampai saat

ini, kemungkinan bisa bertambah,Ó kata Jembar.

Abdul Muhari meminta masyarakat untuk

menghindari bangunan yang retak atau rusak aki-

bat gempa serta memeriksa dan memastikan kon-

disi bangunan tempat tinggal masing-masing cukup

tahan gempa dan tidak ada terpengaruh kestabilan-

nya.

BMKG mengimbau masyarakat di wilayah

Sukabumi, Tasikmalaya, Bandung, Garut, dan seki-

tarnya untuk mewaspadai potensi sejumlah benca-

na, seperti longsor dan banjir bandang usai gempa

bumi Garut. Dalam rilis yang disiarkan BMKG di

Jakarta, Kepala BMKG Dwikorita Karnawati me-

ngatakan, getaran yang terjadi akibat gempa sa-

ngat mungkin mengakibatkan lereng-lereng itu

menjadi retak-retak atau rapuh. Kondisi tersebut

menjadi berbahaya bila terjadi hujan, sebab air hu-

jan yang meresap dikhawatirkan akan mendorong

massa tanah dan atau batuan menjadi longsor.

ÒKepada masyarakat kami mengimbau untuk

tenang, namun tetap waspada apabila turun hujan

baik dengan intensitas sedang hingga lebat. Secara

khusus, masyarakat yang bertempat tinggal di

lereng-lereng bukit, perbukitan, gunung, ataupun

pegunungan dan daerah aliran sungai karena

berpotensi terjadi longsor dan banjir bandang,Ó kata

Dwikorita. (Ant/San)-f


